BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Penerapan
Pendekatan Ecopedagogy dalam Pembelajaran IPS Materi
Pemanfaatan Sumber Daya Alam Kelas VII di MTsN 2
Seluma, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Perencanaan pembelajaran IPS di MTsN 2 Seluma telah
mengarah  pada penerapan pendekatan  ecopedagogy,
ditunjukkan melalui penyusunan perangkat pembelajaran
seperti RPP, silabus, dan program semester yang disusun
secara sistematis serta dikembangkan sesuai kondisi peserta
didik dan lingkungan sekitar. Guru telah mengintegrasikan
kegiatan berbasis lingkungan seperti diskusi, pengamatan
lingkungan, dan refleksi tindakan sederhana yang mendorong
siswa memiliki sikap peduli terhadap lingkungan. Namun,
penerapan ecopedagogy pada tahap perencanaan masih
bersifat implisit karena belum dicantumkan secara formal
sebagai pendekatan utama dalam perangkat pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran IPS materi pemanfaatan
sumber daya alam kelas VII menunjukkan adanya penerapan
nilai-nilai  ecopedagogy, terutama melalui  kegiatan
pembelajaran yang aktif dan kontekstual seperti diskusi

kelompok, observasi lingkungan, serta proyek sederhana. Guru
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berperan sebagai fasilitator dan mendorong siswa untuk
berpikir kritis terhadap masalah lingkungan serta mencari
solusi yang dapat diterapkan. Kegiatan penutup juga dilakukan
melalui refleksi untuk menanamkan kebiasaan peduli
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian,
penerapan ecopedagogy belum berjalan secara konsisten di
setiap pertemuan karena masih dipengaruhi oleh keterbatasan
waktu, kondisi kelas, dan sarana pendukung.

Evaluasi ~ pembelajaran  IPS  dengan  pendekatan
ecopedagogy di MTsN 2 Seluma telah dilakukan secara
menyeluruh dengan memperhatikan aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Penilaian tidak hanya dilakukan
melalui tes tertulis, tetapi juga melalui observasi sikap,
partisipasi siswa, kerja kelompok, dan proyek lingkungan. Hal
ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran sudah sejalan
dengan prinsip ecopedagogy yang menekankan penilaian
holistik. Namun, penilaian sikap peduli lingkungan masih
memerlukan pengamatan berkelanjutan agar lebih objektif dan
akurat.

Penerapan pendekatan ecopedagogy dalam pembelajaran
IPS belum diterapkan secara sistematis dan terstruktur karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pemahaman guru
tentang ecopedagogy yang masih terbatas, perencanaan
pembelajaran yang belum menuliskan ecopedagogy secara

eksplisit, keterbatasan waktu, metode pembelajaran yang
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masih didominasi pendekatan konvensional pada kondisi
tertentu, keterbatasan media dan sarana pembelajaran berbasis
lingkungan, kurangnya pengaitan materi dengan kondisi
lingkungan sekitar secara mendalam, penilaian yang masih
cenderung dominan kognitif, serta belum adanya program
sekolah yang terintegrasi secara konsisten untuk mendukung
pembelajaran berbasis lingkungan.
. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru IPS
Disarankan agar guru IPS dapat meningkatkan
pemahaman mengenai konsep dan penerapan ecopedagogy
melalui pelatihan, workshop, serta pengembangan strategi
pembelajaran berbasis lingkungan. Guru juga diharapkan
dapat menyusun perangkat pembelajaran yang lebih
terarah dengan mencantumkan ecopedagogy secara
eksplisit dalam RPP, metode pembelajaran, serta indikator
penilaian agar penerapannya lebih sistematis dan
konsisten.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan
ecopedagogy melalui penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran berbasis lingkungan, serta membangun

program sekolah yang terintegrasi seperti kegiatan
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kebersihan, pengelolaan sampah, penghijauan, dan
pembiasaan peduli lingkungan. Dukungan sekolah akan
memperkuat pembelajaran IPS berbasis ecopedagogy agar
menjadi budaya sekolah yang berkelanjutan.
. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan
kepedulian terhadap lingkungan dengan menerapkan
perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti menjaga kebersihan, menghemat air dan listrik,
serta ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
berbasis lingkungan. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memahami materi IPS, tetapi juga memiliki tanggung
jawab ekologis.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti sclanjutnya disarankan untuk melakukan
penelitian lebih mendalam terkait penerapan ecopedagogy
pada materi IPS lainnya, serta mengembangkan model
pembelajaran ecopedagogy yang lebih inovatif. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat menambah subjek penelitian
dan memperluas metode pengumpulan data agar hasil

penelitian lebih komprehensif.
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